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Lampiran D

DAFTAR ISTILAH

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam dan/ atau faktor non-alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana.

Wilayah pesisir merupakan wilayah daratan yang berbatasan dengan laut.
Batas di daratan meliputi daerah-daerah yang tergenang air maupun yang
tidak tergenang air yang masih dipengaruhi oleh proses-proses laut, seperti
pasang surut, dan intrusi air laut.

Tsunami adalah gelombang laut dengan periode panjang yang ditimbulkan
oleh gangguan impulsif yang terjadi pada medium laut. Gangguan impulsif
itu bisa berupa gempa bumi tektonik, erupsi vulkanik, atau longsoran.
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasis komputer
yang berguna dalam melakukan pemetaan serta analisis berbagai hal
dan peristiwa yang terjadi di atas permukaan bumi.

Bahaya adalah fenomena alam yang luar biasa yang berpotensi merusak
atau mengancam kehidupan manusia, kehilangan harta-benda, kehilangan
mata pencaharian, kerusakan lingkungan.

Kerentanan adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis,
klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi
disuatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan
mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan berkurangnya kemampuan

untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.
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Ketahanan adalah penguasaan sumberdaya, cara dan kekuatan yang dimiliki
masyarakat, yang memungkinkan mereka untuk mempertahankan dan
mempersiapkan diri mencegah, menanggulangi, meredam, serta dengan
cepat memulihkan diri dari akibat bencana.

Risiko adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu
wilayah dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka,
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau

kehilangan harta dan gangguan kegiatan masyarakat.



